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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Kesimpulan bermaksud untuk menjawab focus penelitian pada bab 1. bahwa
setelah dilakukan analisis data yang peneliti lakukan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa:
1. Kebijakan sekolah dalam implementasi moderasi beragama dalam
pendidikan di SMP NU Sunan Ampel Poncokusumo adalah sebagai berikut:
a. Melaksanakan peringatan hari besar nasional dan hari besar islam
Peringatan hari besar nasional merupakan momen penting yang
dirayakan oleh suatu negara untuk mengenang dan menghormati peristiwa
bersejarah, tokoh nasional, atau pencapaian yang signifikan bagi bangsa.
b. Istighosah rutin antar guru dan siswa
Istighosah rutin yang diadakan oleh guru dan siswa merupakan praktik
keagamaan yang bertujuan untuk memohon pertolongan Allah SWT
dalam menghadapi berbagai masalah dan tantangan.
c. Seminar dan dialog antar agama
Seminar dan dialog antar agama adalah forum penting yang
menyediakan ruang bagi berbagai komunitas agama untuk berinteraksi,

bertukar pandangan, dan menjalin pemahaman yang lebih baik
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d. Membangun kemitraan dengan organisasi keagamaan
Membangun kemitraan dengan organisasi keagamaan merupakan
strategi penting dalam menciptakan sinergi antara berbagai entitas
masyarakat untuk mencapai tujuan bersama.
e. Menyemarakkan slogan-slogan moderasi
Menyemarakkan slogan-slogan moderasi merupakan upaya strategis
dalam memperkuat nilai-nilai keseimbangan, toleransi, dan kesederhanaan

di tengah masyarakat.

2. Implementasi moderasi beragama dalam pendidikan di SMP NU Sunan

Ampel Poncokusumo
Implementasi moderasi beragama dalam pendidikan adalah dengan
cara menerapkan dan melaksanakan kebijakan, antara lain:

1) mengadakan kegiatan-kegiatan peringatan hari besar nasional dan hari
besar islam,
2) kegiatan istighosah rutin tingkat guru dan tingkat siswa,
3) mengadakan seminar moderasi beragama, dialog lintas agama, bermitra
dengan komunitas dan organisasi keagamaan untuk mempromosikan
moderasi beragama

4) memasang slogan-slogan moderasi beragama
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B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data-data di lapangan,
pembahasan, temuan penelitian dan kesimpulan dari hasil penelitian, agar
dapat lebih bermanfaat, maka peneliti memberikan saran atau rekomendasi
kepada beberapa pihak terkait antara lain sebagai berikut;
A. Saran Teoritis:
1. Peningkatan Penelitian Terhadap Moderasi Beragama : Disarankan
untuk memperluas penelitian tentang moderasi beragama dalam pendidikan di
sekolah-sekolah lain guna mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai efek jangka panjangnya pada siswa, guru, dan komunitas sekolah.
2. Pengembangan Teori Moderasi Beragama: Disarankan untuk
mengembangkan teori kepemimpinan yang mempertimbangkan konteks sosial
dan budaya di sekolah-sekolah Islam, khususnya di Indonesia, agar model
kepemimpinan lebih relevan dan aplikatif.
3. Penelitian Longitudinal: Mengusulkan penelitian longitudinal untuk
memantau perubahan sikap moderasi beragama beberapa tahun, guna melihat
dampak jangka panjang pada perkembangan siswa dan lingkungan sekolah.
4. Pengembangan ~ Modul  Moderasi  Beragama:  Mengusulkan
pengembangan modul moderasi beragama  berbasis riset yang dapat
digunakan oleh kepala sekolah dan guru untuk mengadopsi gaya

kepemimpinan yang lebih inklusif dan efektif.
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B. Saran Praktis:

1. Pelatihan Moderai Beragama untuk Kepala Sekolah: Disarankan untuk
mengadakan program pelatihan kepemimpinan yang fokus pada
pengembangan keterampilan kepemimpinan kolaboratif dan demokratis bagi
kepala sekolah dan staf manajemen.

2. Meningkatkan Keterlibatan Orang Tua: Disarankan untuk memperkuat
keterlibatan orang tua dalam proses pengambilan keputusan sekolah melalui
pertemuan rutin, forum diskusi, dan survey untuk mendapatkan masukan
mereka.

3. Pengembangan Komunikasi Efektif: Disarankan untuk
mengimplementasikan moderasi beragama yang lebih terbuka dan transparan
antara pihak sekolah, siswa, dan orang tua guna membangun kepercayaan dan
hubungan yang harmonis.

4. Evaluasi dan Feedback Rutin: Mengusulkan pelaksanaan evaluasi dan
feedback rutin dari siswa dan guru mengenai moderasi beragama untuk terus
memperbaiki sikap moderasi.

5. Pengembangan Kurikulum Inklusif: Disarankan untuk
mengembangkan kurikulum yang mendorong partisipasi aktif siswa dalam
proses pembelajaran dan memberikan ruang untuk kreativitas serta ekspresi

diri.
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